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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (Q.S. Al-Bagarah [2] : 286)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al Insyirah: 5-6)

“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberi jalan
keluar;” (Q.S. At-Talaq: 2)

Man Jadda Wajada

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, dia pasti akan berhasil”

“The best way out is always through” (Robert Frost)
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar kimia dasar materi kimia logam
berbasis STEM Problem Based Learning untuk mahasiswa Program Studi
Pendidikan Kimia yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Model penelitian
pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE yang dikombinasikan dengan
evaluasi formatif tessmer. Tahapan model ADDIE yang dilakukan yaitu analisis
(analysis), perancangan (design), dan pengembangan (Development). Tahapan
evaluasi formatif tessmer yang dilakukan yaitu self evaluation, one to one, expert
review dan small group. Hasil pada tahap expert review yang dianalisis dengan
rumus V Aiken didapatkan nilai validasi desain sebesar 0,950 dengan kategori
tinggi, nilai validasi pedagogik sebesar 0,955 dengan kategori tinggi, nilai validasi
materi sebesar 0,968 dengan kategori tinggi. Hasil uji kepraktisan menggunakan
data kualitatif hasil walkthrough dan rata-rata praktikalitas yang dianalisis dengan
rumus teknik praktikalitas pada tahap one to one diperoleh nilai sebesar 96,032%
dengan kategori sangat praktis, dan pada tahap small group diperoleh nilai sebesar
96,164% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa bahan ajar kimia dasar materi kimia logam berbasis STEM Problem Based
Learning dinyatakan valid dan praktis.

Kata-kata kunci: Penelitian Pengembangan, Bahan Ajar, Kimia Logam, STEM-
Problem Based Learning.

ABSTRACT

This research is development research which aims to produce a product in the form
of basic chemistry teaching materials for metal chemistry based on STEM Problem
Based Learning for students of the Chemistry Education Study Program that meets
valid and practical criteria. The development research model used is the ADDIE
model combined with tessmer formative evaluation. The stages of the ADDIE model
carried out are analysis, design and development. The stages of tessmer formative
evaluation carried out are self evaluation, one to one, expert review and small
group. The results at the expert review stage which were analyzed using the V Aiken
formula obtained a design validation value of 0.950 in the high category, a
pedagogical validation value of 0.955 in the high category, a material validation
value of 0.968 in the high category. The results of the practicality test using
qualitative data from the walkthrough and the average practicality analyzed using
the practicality technique formula at the one to one stage obtained a value of
96.032% in the very practical category, and at the small group stage a value of
96.164% was obtained in the very practical category. Based on these results, it
shows that the basic chemistry teaching materials for metal chemistry based on
STEM Problem Based Learning are declared valid and practical.

Keywords: Development Research, Teaching Materials, Metal Chemistry, STEM-
Problem Based Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin pesatnya perkembangan teknologi dan informasi dalam segala
aspek kehidupan pada abad 21 sehingga terjadi perubahan-perubahan yang cukup
signifikan yang berpengaruh dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Hal ini
menjadi tantangan yang harus dihadapi. Abad 21 dikenal dengan masa industri
(industrial age) dan juga masa pengetahuan (knowledge age) yang meliputi segala
upaya pemahiran keterampilan dan pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai
aspek yang didasarkan pada pengetahuan (Mardhiyah, dkk., 2021). Menurut Kazu
& Yalcin (2021) bahwa Abad 21 penting bagi setiap negara agar dapat menyiapkan
individu yang melek ilmiah, yang dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang dapat menjawab kebutuhan dalam dunia
pendidikan dan bisnis serta yang memiliki keterampilan kognitif yang tinggi.

Sistem pendidikan nasional abad ke-21 dihadapkan pada tantangan yang
krusial dalam mewujudkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing di
kancah global (Syahirah, dkk., 2020). Untuk berhasil di abad 21 diperlukan konsep
pembelajaran yang dapat membangun keterampilan abad 21 yang diperlukan
peserta didik yakni berpikir kritis (critical thingking), kreatif (creativity),
kolaboratif (collaborative) dan komunikatif (communicative) yang mampu
mendukung perubahan zaman (Ardiyanti, dkk., 2022). Pembelajaran yang
berkualitas ditandai dengan tidak hanya menyampaikan konsep-konsep tetapi juga
menyempurnakan konsep-konsep yang telah dibangun sendiri oleh peserta didik.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan dalam membuat suatu
pembelajaran yang dapat menuntut peserta didik untuk mengkonstruksikan
konsepnya sendiri (Irmita, 2018).

Pada abad 21, pembelajaran menuntun siswa agar lebih aktif, kreatif dan
inovatif di dalam proses belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi baru guna
peningkatan keterampilan siswa terutama dalam bidang sains dan matematika.

Salah satu inovasi yang dilakukan agar kreativitas sains dan matematika siswa
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meningkat yaitu dengan menggabungkan ilmu sains dan matematika menjadi satu
sistem serta didukung oleh suatu rekayasa (engineering) dan teknologi yang dikenal
sebagai STEM education (Auliya, dkk., 2021). Kelley & Knowles (2016)
mendefinisikan pendidikan STEM terintegrasi sebagai suatu pendekatan dalam
mengajarkan dua atau lebih domain STEM yang terikat dalam konteks autentik
bertujuan menghubungkan pelajaran ini untuk meningkatkan pembelajaran siswa.
Salah satu penyelesaian alternatif yang dapat dilakukan di dalam
pelaksanaan pembelajaran di abad 21 yaitu STEM (Science, technology,
engineering, dan mathematics) (Rahmatina, dkk., 2020). Pendidikan STEM
merupakan suatu pembelajaran yang mengintegrasikan Science, technology,
engineering, dan mathematics dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik melalui pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Rosana,
dkk., 2022). Pendekatan STEM sangat cocok jika diaplikasikan dalam
pembelajaran berbasis masalah dikarenakan adanya keterkaitan antara bidang sains,
teknologi, teknik, dan matematika yang sangat terintegrasi (Suhery, 2017).
Pembelajaran STEM Problem Based Learning membuat peserta didik terlibat
dalam pengalaman pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan
mengintegrasikan lingkungan untuk mendorong peserta didik mengeksplor ide
serta menemukan solusi permasalahan dunia nyata yang inovatif dan kreatif
(Rizkihati, dkk., 2019). Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
merupakan pembelajaran dengan menggunakan permasalahan kontekstual agar
peserta didik dapat mempelajari dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
memecahkan permasalahan, serta mendapatkan pengetahuan dan konsep essensial
terkait materi pelajaran (Afni, 2020). Hebebci dan Usta (2022) dalam penelitiannya
bahwa pembelajaran STEM terintegrasi berpengaruh positif pada keterampilan
pemecahan masalah, kreativitas dan berpikir kritis siswa. Pembelajaran problem
based learning dengan pendekatan STEM memberikan pengaruh terhadap
kreativitas siswa karena siswa dapat mengajukan masalah atau pertanyaan yang
dikaji dengan berbagai disiplin ilmu, melakukan penyelidikan dan berkolaborasi

sehingga dihasilkan sesuatu dalam mengatasi permasalahan (Rosana, dkk., 2022).
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Salah satu komponen dalam pembelajaran yakni sumber belajar. Selain
menggunakan pendekatan yang integrasi, guru ataupun dosen dituntut kreatif dalam
mengembangkan bahan ajar. Dalam pembelajaran sains peserta didik dibimbing
untuk aktif menemukan pemahamannya sendiri terkait materi pembelajaran
sehingga diperlukan bahan ajar sebagai penunjang proses pembelajaran (Suryani,
dkk., 2020). Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas (Rahmatina,
dkk., 2020). Bahan ajar menjadi aspek penting dalam pendidikan sebagai sarana
untuk mendukung dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat membantu peserta
didik untuk dapat menguasai suatu kompetensi secara sistematis dan terpadu
(Syahirah, dkk., 2020).

Pada angket pra-penelitian yang dibagikan pada mahasiswa angkatan 2022
Program Studi Pendidikan kimia menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
lebih menyukai jika pembelajaran kimia dasar terutama materi kimia logam
dikaitkan pada permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sebesar 94,5%
mahasiswa masih memerlukan bahan ajar tambahan sebagai referensi dalam
mendukung proses pembelajaran guna membantu memahami materi kimia logam
pada mata kuliah kimia dasar. Hal ini dikarenakan 80% mahasiswa menyatakan
bahwa bahan ajar kimia dasar yang mahasiswa gunakan belum dapat memenuhi
kebutuhan mahasiswa agar memahami konsep pada mata kuliah kimia dasar
terutama materi kimia logam. Bahan ajar yang digunakan berbahasa inggris dan
sebagian besar mahasiswa masih kesulitan dalam memahami bahan ajar berbahasa
inggris. Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah kimia dasar pada
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya menunjukkan bahwa
mahasiswa masih sangat bergantung terhadap kehadiran dosen pada proses
pembelajaran dan keterbatasan bahan ajar yang dimiliki membuat mahasiswa
mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran secara mandiri. Oleh karena
itu, diperlukan bahan ajar lain yang dapat menunjang mahasiswa dalam
meningkatkan pemahaman materi kimia logam pada mata kuliah kimia dasar

seperti bahan ajar yang berbasis STEM Problem Based Learning yang juga dapat
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membantu meningkatkan kreativitas dan inovasi mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan terkait kehidupan sehari-hari pada bahan ajar.

Zumdhal (2007) mengemukakan bahwa perlunya mempelajari unsur-unsur
kimia baik itu logam ataupun nonlogam dikarenakan unsur-unsur tersebut begitu
dekat pada kehidupan sehari-hari serta memberikan pengaruh cukup besar. Salah
satu permasalahan pada pembelajaran kimia adalah peserta didik kurang mampu
menemukan keterkaitan dalam mempelajari kimia (Gilbert, 2006). Peserta didik
cenderung tidak mengetahui pentingnya mempelajari topik-topik tertentu pada
kimia. Pengajar hendaknya membantu peserta didik agar dapat menghubungkan
konsep yang dipelajari dengan dunia nyata (Rahmawati, dkk., 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan mengembangkan bahan ajar yang dirancang agar dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa serta memiliki keterampilan berpikir kritis
ketika menyelesaikan permasalahan berkaitan kehidupan sehari-hari. Bahan ajar
yang dikembangkan berupa bahan ajar yang menggunakan suatu pendekatan
(Rahmatina, 2020). Kurniati dkk. (2017) mengemukakan bahwa bahan ajar yang
berbasis STEM Problem Based Learning mampu menghubungkan konsep materi
dengan kehidupan sehari-hari serta dilengkapi dengan adanya permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga selain mahasiswa dapat belajar dimana dan kapan
saja, juga membuat mahasiswa aktif dalam pembelajaran dikarenakan materi pada
bahan ajar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Manurung & Zubir (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik yang menggunakan bahan ajar berbasis masalah yang
terintegrasi dengan STEM lebih tinggi dibanding dengan menggunakan metode
konvensional. Berdasarkan penelitian pengembangan yang berupa modul berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada materi
elektrokimia yang dilakukan oleh Syahirah dkk. (2020) menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan valid berdasarkan pada beberapa aspek kelayakan berupa isi,
penyajian, bahasa, STEM, dan grafis. Selain itu, modul berbasis STEM tersebut
juga dapat diterima baik dan digunakan oleh peserta didik.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti akan

mengembangkan suatu bahan ajar kimia dasar pada materi kimia logam dengan

menggunakan pendekatan STEM Problem Based Learning. Penelitian

pengembangan tersebut berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Dasar Materi

Kimia Logam Berbasis STEM Problem Based Learning Untuk Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Kimia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia dasar pada materi kimia
logam berbasis STEM Problem Based Learning untuk mahasiswa program
studi pendidikan kimia yang memenuhi kriteria valid?

Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia dasar pada materi kimia
logam berbasis STEM Problem Based Learning untuk mahasiswa program

studi pendidikan kimia yang memenuhi kriteria praktis?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian didasarkan pada rumusan masalah sebagai berikut:

. Untuk mengembangkan bahan ajar kimia dasar pada materi kimia logam

berbasis STEM Problem Based Learning untuk mahasiswa program studi
pendidikan kimia yang memenubhi kriteria valid

Untuk mengembangkan bahan ajar kimia dasar pada materi kimia logam
berbasis STEM Problem Based Learning untuk mahasiswa program studi

pendidikan kimia yang memenubhi kriteria praktis

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
Bagi Mahasiswa
Bahan ajar materi kimia logam yang telah dikembangkan dari penelitian ini

diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi bahan ajar tambahan yang
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membantu mahasiswa memahami materi kimia logam serta dapat
mengarahkan mahasiswa agar memiliki keterampilan kreativitas.

Bagi Dosen

Bahan ajar materi kimia logam yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pendamping kimia dasar pada materi
kimia logam serta sebagai sarana dalam menerapkan pembelajaran berbasis
STEM Problem Based Learning.

Bagi Program Studi Pendidikan Kimia

Diharapkan bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang membantu menunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di Program Studi Pendidikan Kimia.

. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain

dalam melaksanakan penelitian terkait.
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